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ABSTRAK

Rahmat Fadhli NIM 2111420025, “Samiri Perspektif Al-Qurthubi
Dan Wahbah Dzulaili (Qs. Tha-Ha Ayat 85,87 Dan 95)™.

Penelitian ini membahas penafsiran mengenai tokoh Samiri dalam
QS. Tha-Ha ayat 85, 87, dan 95 menurut dua mufassir terkemuka, yaitu
Imam AlQurthubi dalam Tafsir Al-Jami’ li Ahkam Al-Quran dan
Wahbah Zuhaili dalam Tafsir Al-Munir. Metode yang digunakan adalah
kualitatif dengan pendekatan studi kepustakaan (library research) dan
analisis komparatif (mugaran). Data primer diperoleh dari kedua kitab
tafsir tersebut, sedangkan data sekunder bersumber dari literatur
pendukung seperti buku, jurnal, dan skripsiterkait. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Al-Qurthubi menekankan pada riwayat-riwayat
historis dan identitas Samiri sebagai seorang munafik dari kaum
penyembah sapi yang memanfaatkan kepergian Nabi Musa untuk
menyesatkan Bani Israil melalui pembuatan patung anak sapi. Sementara
Wahbah Zuhaili lebih menitikberatkan pada aspek rasional dan moral,
menyoroti manipulasi Samiri terhadap kelemahan iman Bani Israil serta
menolak riwayat israiliyat yang tidak jelas. Kedua mufassir sepakat
bahwa Samiri bertanggung jawab atas kesesatan Bani Israil dan
menggunakan perhiasan haram sebagai alat untuk menyesatkan. Namun,
perbedaan utama terletak pada metode penafsiran: = Al-Qurthubi
cenderung  deskriptif-historis, sedangkan Zuhaili lebih analitis-
kontekstual. Penelitian ini memberikan kontribusi dalam memahami
keragaman penafsiran tokoh kontroversial dalam Al-Quran serta
menguatkan pentingnya kehati-hatian dalam menerima riwayat dan
konteks penafsiran.

Kata Kunci: Samiri, Tafsir Al-Qurthubi, Tafsir Wahbah Zuhaili, QS. Tha-
Ha.



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi/Tesis/Disertasi ini
menggunakan pedoman transliterasi berdasarkan keputusan bersama
Mentri Agama RI dan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158
Tahun 1987 dan Nomor 0543 b/U/1987 yang secara garis besar dapat
diuraikan sebagai berikut:

1. Konsonan Tungga\l

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
f Alif Tidak Tidak
Dilambangkan | Dilambangkan
@ Ba B |-
< Ta T =
& Sa S| S (Dengan Titik
Diatas)
Jim ] )
Ha H{ H (Dengan Titik
Dibawah
¢ Kha KH -
3 Dal D -
3 Zal Z| Z (Dengan Titik
Diatas)
J Ra’ R B
J Zai Z _
o Sin S -
o Syin SY -




ua Sad S{ S (Dengan Titik
Dibawah)
ol Dad D{ D (Dengan Titik
Dibawah)
b Ta T{ T (Dengan Titik
Dibawah)
b Za Z{ Z (Dengan Titik
Dibawah)
& ‘Ain Koma Terbalik
Diatas
¢ Gain G -
< Fa’ F
& Qaf Q
4 Kaf K
J Lam L
. Mim M
O Nun N
3 Wawu W
o Ha H
s Hamzah , Apostrof
¢ Ya Y -




2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari
vokal tunggal atau menoflong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Pendek
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau

harakat yang transliterasinya dapat diuraikan sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Nama
Latin
/ Fathah A A
/ Kasrah I I
/ Dammah U U

&ady Yaz|habu

J§3: Z|ukira

Contoh: ¢ : Kataba
G : Kutiba

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai

berikut:

Tanda Nama Huruf latin Nama
¢ Fathah A A
' Kasrah I I
Contoh:< : Kaifa dsa: H{aula




3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa

harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda:

Tanda Nama Huruf Ditulis

| s Fathah dan Alif A a Dengan garis di
atas

5 Kasrah dan Ya I i Dengan garis di
atas

P Dammah dan U u Dengan garis di
Wawu atas

Contoh: J&: Qula J2:Qila
01 Rama 58 : Yaqwlu

4. TaMarbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua yaitu:
a. Ta Marbutah hidup
Ta’ Marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat
fathah, kasrah dan d}amah, transliterasinya adalah (t).
b. Ta Marbutah mati
Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah (h).
Contoh: 4alk; T}alh}ah
c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti
oleh kata yang menggunakan kata sandang “al” serta bacaan
kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu
diteransliterasikan dengan hah.

Contoh: 4331 423 : Raudah al-Jannah
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5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi
ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf yang
sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh: &} : Rabbana> e!-' : Nwimma
6. Kata Sandang

Kata sandang dalam system tulis Arab dilambangkan
dengan huruf, yaitu “d’“. Dalam transliterasi ini kata sandang
tersebut tidak dibedakan atas dasar kata sandang yang diikuti
oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh
qomariyyah.

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
semuanya ditrsnliterasikan dengan bunyi “al”. sebagaimana
yang dilakukan pada kata sandang yang diikuti oleh huruf
gomariyyah.
Contoh: da3¥ : Al-Rajulu 5l : Al-Sayyidatu
b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gomariyyah
ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di
depan dan sesuai juga dengan bunyinya.bila diikuti oleh huruf
syamsiyyah maupun huruf qomariyyah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan
dengan tanda sambung (-).
Contoh: al&) : Al-Qalamu Il : Al-Jalalu
&4l : Al-Badiu



7. Hamzah
Sebagaimana  dinyatakan ~ di = depan, = hamzah
diteransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kataBila

terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan karena dalam

tulisan Arab berupa alif.
Contoh: ${#: Syai'un &l : Umirtu
£330 : An-nau'u MG : Takhuzuna

8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata baik fi’il (kata kerja), isim atau
huruf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang
penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan
dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harakat yang
dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh: &80 4 s¢8 4 &3 : Wa innallaha lahua khair ar-razigin
9. Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan
huruf kapital seperti yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf
kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata
sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap harus awal
nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh: J3« 13343 : Wa ma> muhjammadun illa> rasul
Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila
dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau

penulisan itu disatukan dengan kata lain schingga ada kata lain
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schingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka huruf
kapital tidak dipergunakan.

Contoh: ka3 3¥ & : Lillahi al-amru jamTan.
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